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RINGKASAN

Perumahan Banten Indah Permai merupakan perumahan subsidi yang ada di Unyur,
Kota Serang, Banten. Menurut peraturan pemerintah, suatu perumahan wajib menyediakan
fasilitas umum dan sosial untuk warga perumahan. Untuk memenuhi tuntutan tersebut maka
salah satu tanah fasilias umum (fasum) di Blok B yang berukuran 20 x 20 meter rencana akan
dikembangkan sebagai area olahraga, area bermain, dan taman. Berdasarkan permasalahan
tersebut maka tim PKM mengajukan usulan desain fasum blok B dan ikut serta ambil bagian
dalam membantu pengadaan fasilitas olahraga dan bermain.

Metode pelaksanaan dilakukan dalam 3 tahap selama 6 bulan. Tahap pertama adalah
melakukan survei lapangan dan berkoordinasi dengan mitra mengenai konsep fasilitas olahraga
dan bermain yang akan dikembangkan. Tahap kedua adalah pengajuan desain berupa site plan
dan perspektif 3D kepada mitra. Tahap ketiga adalah pelaksanaan pengadaan fasilitas olahraga
dan bermain. Berdasarkan koordinasi dengan developer perumahan BIP dan perwakilan warga
blok B diperoleh kesepakatan desain dimana fasum dijadikan lapangan voli (lapangan
bulutangkis), area fitness outdoor, area bermain anak, taman, dan jalur jogging track. Hasil
desain yang dihasilkan tim PKM tersebut dijadikan acuan dalam pembangunan Fasum Blok B.
Pembangunan fasum dimulai dari pembersihan lahan, pembangunan pondasi, pemadatan tanah,
pemasangan paving block, pemasangan tiang net, pengadaan alat fitness outdoor (pull up bar),
pembuatan bangku besi, pengecoran lapangan, penanaman pohon, penanaman rumput gajah
mini, pengecatan lapangan, pengadaan alat-alat olahraga, dan pengecatan garis lapangan. Area
bermain anak saat ini masih berupa lapangan yang ditanami rumput gajah mini. Untuk rencana
ke depannya akan dilakukan pengadaan ayunan dan panjatan setengah bola untuk melengkapi
area bermain anak. Diharapkan dengan terbangunnya Fasum Blok B maka warga sekitar
Fasum dapat memanfaatkannya sebagai area rekreasi dan olahraga.

Kata Kunci: Fasilitas Bermain, Fasilitas Olahraga, Perumahan Sederhana



PRAKATA

Program PKM dengan judul “Pengadaan Fasilitas Olahraga dan Bermain di
Perumahan Sederhana” bertujuan menghasilkan desain dan membantu pelaksanaan
pembangunan fasilitas olahraga dan bermain di Fasum Blok B, Perumahan Banten Indah
Permai (BIP), Serang, Banten. Diharapkan setelah dibangunnya fasilitas olahraga dan bermain
tersebut dapat dimanfaatkan oleh warga fasum Blok B untuk bersosialisasi dan melakukan
aktivitas olahraga serta bermain.

Pada kesempatan ini kami mengucapkan terima kasih kepada Lembaga Penelitian dan
Pengabdian kepada Masyarakat Universitas Tarumanagara dan pengembang Perumahan BIP
sehingga terlaksana kegiatan PKM ini.

Jakarta, Desember 2022

Tim PKM



DAFTAR ISI

HALAMAN SAMPUL ..ottt st sne e i
HALAMAN PENGESAHAN ...ocooiiiiieiet ettt anas i
RINGIK ASAN L. e e e et e e e e e e arb e e e nnaeeenneeas ii
P R A A T A et a e e e e e e e e e e e e e nres iv
D e Y o B 1 OO %
DAFTAR TABEL ..ottt ettt sttt e Vi
DAFTAR GAMBAR ..ottt e e e s e e e tae e e aaeeanes vii
DAFTAR LAMPIRAN ..ottt sttt e e e e st e e e s nntae e e e ananee s iX
BAB |. PENDAHULUAN ..ottt ettt ne e 1
1.2 ANALISIS STEUBST v ve vt et e e e e e e e e e e e e e e 3
1.2 Permasalahan Mitra ..........ouuieiiiii i 6
BAB II. SOLUSI PERMASALAHAN DAN LUARAN......cccoieriririeieeseese e 9

2.1 Solusi Permasalahan .........ccoeneieie i i 9
2.2 Luaran Kegiatan PKM ... e e e 12

BAB 1Il. METODE PELAKSANAAN ..ottt 13
3.1 Langkah-langkah/Tahapan Pelaksanaan ..................ccoooviii i ennn, 13
3.2 Partisipasi Mitra dalam Kegiatan PKM ..o e, 14
3.3 Kepakaran dan Pembagian Tugas Tim .......cc.eeeieiiiiiiie e e, 14

BAB IV. HASIL DAN LUARAN YANG DICAPAL........c.coc i e e e 15
4.1 Tahapan DeSaiN...........viveuiiiiiiiieiieiesiesiies e s cenenieeneeneeneaeaneeeenennens 1D
4.2 Tahapan PembanguNan...........uiuiie ot e e e e e eeaen, 18

BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN. ..ottt et e e e e e e e 2D

DAFTAR PUST AK A .o ettt e et e e e et e e e e e e e e e e e e, 26
LAMPIRAN
I o] (oI (-0 - - USSR 27
2. Luaran Wajib....ooooo e 0. 28
3. LUAIAN TaAMBDANAN ..ottt e e e e e e ettt e e e e e e e e e e e e aeeeeaaas 29
O 0 1) (<] (T 30



Tabel 2.1
Tabel 2.2

DAFTAR TABEL

Solusi Permasalanan ..........ooovooeeeeee e

Luaran KegIatan ..........ccceriririiiiienie e

Vi



Gambar 1.1
Gambar 1.2

Gambar 1.3
Gambar 1.4

Gambar 1.5

Gambar 1.6

Gambar 1.7

Gambar 1.8

Gambar 1.9
Gambar 1.10

Gambar 1.11

Gambar 1.12
Gambar 1.13
Gambar 2.1
Gambar 2.2
Gambar 2.3
Gambar 2.4
Gambar 2.5

Gambar 4.1

Gambar 4.2
Gambar 4.3
Gambar 4.4
Gambar 4.5

Gambar 4.6
Gambar 4.7
Gambar 4.8

DAFTAR GAMBAR

Posisi Perumahan Banten Indah Permai.......ccccoovvveiiiieeiiiieee, 1

Jarak dari Untar ke Perumahan BIP jika Ditempuh dengan

Melewati Jalan Tol Jakarta-MerakK............cccocvvviieninnnnnenc e 2
Posisi Pintu Masuk Perumahan dengan Fasum Blok B.................. 3
Zonasi Desain Fasilitas Umum untuk Olah Raga dan Taman
Perumahan Pondok Duta 1, Cimanggis DepoK..........cccccevveviernnnne. 4
Usulan Desain Area Bermain Anak, Lapangan Basket 3 on 3, dan
Taman di Perumahan Pondok Duta 1, Cimanggis Depok............... 4
Usulan Desain Taman Bermain di Kompleks Kavling
Sidomakmur Baru, Dau, Malang...........ccccevvriinnininnienennnn 5
Fasilitas Bermain di Taman KLA RW.08 Kemanggisan, Jakarta
BAral........oeieii e 5}
Usulan Desain Area Bermain Anak di Taman Perum P & K
Kemanggisan, Jakarta Barat ............cccccoeveniinnnccc e 6
Lokasi Fasum Blok B Perumahan BIP...........cccccocniiiiienininnnnen, 6
Rencana Site Plan yang Dibuat Pengembang Perumahan BIP
(1= 1 L (01 | ) TSR 7
Kondisi Lahan Fasum BIOK Bi..........c.ccooviiiiiiiinene e 8
Lahan Fasum Blok B yang Rencana Dikembangkan ..................... 8
Jalan Menuju Fasum BIOK B........ccccovevieiieiiecieceeseecee e 8
Ukuran Lapangan Vol ... 9
Fitness Outdoor Di Taman Langsat, Kebayoran Baru .................... 10
BangKu BeLON ......oceoiiiiiie e 10
Tong Sampah di Kebun Raya Bogor ..., 10
Gambaran Awal Desain Fasilitas Olahraga dan Bermain
Berdasarkan hasil Diskusi dengan Mitra ...........cccccoocevinneniennnnns 11
Site Plan: (a) Alternatif 1 dan (b ) Alternatif 2............ccceveviriennene 16
Perspektif Fasum Blok B: (a) Alternatif 1 dan (b) Alternatif 2......... 17
Pembangunan Pondasi (Dana dari Developer) .........ccccocevvevierneenee. 18
Pembangunan Paving (Dana dari Developer) .........ccccoovviiviienienn, 18

Pemasangan Fitness Outdoor dan Bangku

(Dana dari LPPM UNLAI) ..oooviiiiiiiienie e 19
Pengecoran (Dana dari Developer)........ccccvvevieereeie s 19
Pengecoran dan Perapian Cor Beton (Dana dari Developer)............. 20

Pemasangan Tong Sampah dan Pengecatan Bangku dan
Fitness Outdoor (Dana dari LPPM Untar) ........c.ccccoecvevevvevvenenne. 20

Vii



Gambar 4.9
Gambar 4.10
Gambar 4.11

Gambar 4.12
Gambar 4.13
Gambar 4.14

Gambar 4.15

Alat Fitness Outdoor (Pull Up Bar) (Dana dari LPPM Untar) ........ 20

Pengecatan Lapangan (Dana dari Developer)........cccccevviveenveninnnen. 21
Penanaman Pohon Ketapang dan Pohon Mangga

(Dana dari LPPM UNAr)......cccooiiiiiiieiieresie e 21
Penanaman Rumput Gajah Mini (Dana dari LPPM Untar) ............ 22
Net, Bola Voli, dan Kok (Dana dari LPPM Untar) ..........cccccccvenee. 22
(a) Pengecatan Garis Lapangan dan (b) Pemasangan Net

(Dana dari LPPM UNLAr) ....ccviieiiececc e 23
Perbandingan Fasum Blok B: (a) Sebelum Dibangun dan

(b) Sesudah DibanguN ..........cccevieie i 24

viii



DAFTAR LAMPIRAN

Lampiran 1. Foto Kegiatan.... i
Lampiran 2. Luaran Wajib: DraftJurnaI Madanl ............................................................... 28
Lampiran 3. Luaran Tambahan: HKI ... 29
LaAMPITAN 4. POSTET ...ttt bbbttt n bbb 30



BAB |

PENDAHULUAN

Perumahan Banten Indah Permai (BIP) berada di Unyur, Serang, Banten. Sebelah
barat dan utara perumahan berbatasan dengan persawahan dan lahan kosong (Gambar 1.1).
Sisi selatan berbatasan dengan Jalan Tol Jakarta-Merak. Sisi timur berbatasan dengan

Perumahan Taman Banten Lestari (TBL).

‘Pefsawahan dan
Lahan Kpsong

Persawahan dan
Lahan.Kosong

Petumahan Taman
Bgbfen Lesthii (TBL)::

% Kan
"2 Jalan TolJakal
A Merak

Gambar 1.1. Posisi Perumahan Banten Indah Permai
(Sumber: https://www.google.co.id/maps)

Perumahan BIP mempunyai jarak sekitar 78 km dari Universitas Tarumanagara
(Gambar 1.2). Perumahan BIP merupakan perumahan yang menyediakan sebagian besar
rumah yang bersubsidi. Adapun rumah komersial hanya sepanjang jalan utama perumahan
yang berbatasan dengan saluran induk perumahan.

Menurut UU No.1 Tahun 2011 tentang Perumahan dan Kawasan Permukiman,
pengertian perumahan adalah kumpulan rumah yang berada di perdesaan maupun perkotaan

yang dilengkapi dengan sarana, prasarana, dan utilitas sebagai upaya pemenuh rumah yang
1



layak huni. Adapun sarana perumahan meliputi: sarana pendidikan, peribadatan,
perdagangan, keamanan, sarana olahraga, dan RTH sedangkan prasarana meliputi: jaringan
jalan, drainase, air bersih, persampahan, dan jaringan listrik (SNI 03-17733-2004). Sarana
dan prasarana perumahan merupakan hal yang paling mendasar agar perumahan dapat
berkembang dan penghuni perumahan dapat mempunyai kehidupan yang layak (Hidayati
dkk, 2021:123).

Tangerang’

e _'

I_G_....-

Ta ngerang
_ Sglatan

.
Rangkasbitung

Gambar 1.2. Jarak dari Untar ke Perumahan BIP jika Ditempuh
dengan Melewati Jalan Tol Jakarta-Merak
(Sumber: https://www.google.co.id/maps)

Menurut UU No.1 Tahun 2011 menyebutkan bahwa suatu perumahan mempunyai
kewajiban untuk menyediakan kelengkapan sarana paling sedikit meliputi rumah ibadah dan
ruang terbuka hijau. Untuk memenuhi peraturan UU tersebut, perumahan BIP yang
mempunyai luas lahan sebesar 58 hektar telah terdapat 4 mushola dan 1 masjid serta 11 titik
tanah yang rencana difungsikan untuk fasilitas umum. Salah satu tanah fasum yang rencana
akan dikembangkan adalah tanah fasum yang terletak di Blok B. Tanah Fasum tersebut
berjarak 650 meter dari pintu gerbang Perumahan BIP (Gambar 1.3). Saat ini fasum tersebut
sebagian besar masih dikelilingi lahan kosong tetapi untuk ke depannya akan dibangun
rumah-rumah di sekitar fasum. Fasum Blok B direncanakan oleh pengembang dan warga
masyarakat sebagai ruang terbuka berupa lapangan olahraga dan area bermain anak. Adanya
ruang terbuka tersebut diharapkan dapat membuat penghuni perumahan menjadi lebih betah

tinggal di kawasan perumahan. Hal tersebut sejalan dengan penelitian Widyarthara, 2017:61

2



yang menyebutkan bahwa adanya ruang terbuka dapat meningkatkan kenyamanan fisik warga

perumahan.
Fasum Blok B
Y /e 3 mnt ‘
sKantorPeriiaouiai 8IP
Pintu Masuk
Perum. BIP ;

“Riki\Photo Studio ®

Gambar 1.3 Posisi Pintu Masuk Perumahan dengan Fasum Blok B
(Sumber: https://www.google.co.id/maps)

1.1 Analisis Situasi

Fasilitas sosial dan fasilitas umum yang meliputi: lapangan olahraga, taman bermain
anak, dan taman dengan area duduk di dalam suatu perumahan diharapkan dapat
meningkatkan sosialisasi dan kesehatan warga perumahan. Salah satu fasos dan fasum yang
tidak terawat di daerah Depok adalah fasos dan fasum di perumahan Pondok Duta 1,
Cimanggis, Depok. Lokasi fasos dan fasum tersebut berada di antara rumah-rumah penduduk
tetapi karena kurang terawat menyebabkan tidak banyak banyak yang datang (Effendi dkk,
2022:76). Oleh karena itu perlu dibuat usulan desain yang lebih menarik agar masyarakat
mau datang ke lokasi tersebut. Usulan desain fasos dan fasum tersebut berada di atas lahan
berukuran 40x40 meter (Gambar 1.4). Zonasi terbagi menjadi 5 area. Gardu listrik dijauhkan
dari area anak agar tidak menbahayakan anak-anak. Lapangan basket juga dijauhkan dari area
lansia agar tidak membahayakan warga lansia. Desain taman dengan pola-pola melingkar
dengan penempatan vegetasi di tengah-tengah bangku beton membuat taman menjadi lebih

menarik sehingga diharapkan mampu menarik warga untuk datang (Gambar 1.5).
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Gambar 1.4 Zonasi Desain Fasilitas Umum untuk Olah Raga dan Taman
Perumahan Pondok Duta 1, Cimanggis Depok
(Sumber: Effendi dkk, 2022:78)

Gambar 1.5 Usulan Desain Area Bermain Anak, Lapangan Basket 3 on 3, dan Taman
di Perumahan Pondok Duta 1, Cimanggis Depok

(Sumber: Effendi dkk, 2022:82)

Fasilitas umum merupakan salah satu kebutuhan utama warga dalam suatu lingkungan
perumahan (Ujianto dkk, 2022:150). Selama masa pandemi Kkegiatan belajar siswa,
mahasiswa, maupun karyawan masih belum sepenuhnya dilakukan secara offline. Adanya
ruang terbuka hijau berupa taman bermain dapat berfungsi sebagai area rekreasi untuk
melepas lelah selama bekerja secara online. Gambar 1.6 menunjukkan usulan desain taman
bermain di Kompleks Sidomakmur Baru yang mempunyai bentukan atap yang unik tetapi
menggunakan material dengan harga yang terjangkau berupa atap spandek dengan rangka
galvalum (Ujianto dkk, 2016: 51)
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Gambar 1.6 Usulan Desain Taman Bermain di Kompleks
Kavling Sidomakmur Baru, Dau, Malang
(Sumber: Ujianto dkk, 2016: 51)

Dalam perancangan taman bermain anak harus memperhatikan keselamatan dan
kenyamanan anak. Salah satu penelitian Wulanningrum (2018) menyebutkan bahwa fasilitas
bermain anak di Taman Kota Layak Anak (KLA) RW.08 Kemanggisan, Jakarta Barat yang
sering digunakan adalah area panjat bola sebanyak 65%, ayunan sebanyak 29%, dan lapangan
bola sebanyak 6% (Gambar 1.7).

Gambar 1.7 Fasilitas Bermain di Taman KLA RW.08 Kemanggisan, Jakarta Barat
(Sumber: Wulanningrum, 2018:74)

Area bermain anak harus memperhatikan keselamatan anak. Salah satu usulan desain
yang memperhatikan keselamatan anak adalah desain area bermain anak di taman Perum P &
K Kemanggisan, Jakarta Barat. Area perosotan berada di atas pasir dan area panjat berada di
atas media penutup tanah yang ditumbuhi rumput manila (Gambar 1.8). Pasir dipilih karena
merupakan media yang tidak berbahan keras dan cukup aman digunakan di area perosotan
(Wulanningrum dkk, 2020:88). Rumput manila dipilih karena mempunyai kekuatan jenis
yang cukup tinggi dan mempunyai permukaan yang tidak keras sehingga aman digunakan

untuk area panjat bola (Wulanningrum dkk, 2020:88).
5



Gambar 1.8 Usulan Desain Area Bermain Anak di Taman
Perum P & K Kemanggisan, Jakarta Barat
(Sumber: Wulanningrum dkk, 2020: 89)

1.2 Permasalahan Mitra

Fasum Blok B yang rencana dikembangkan berbatasan dengan rumah warga pada
bagian utara dan berbatasan dengan lahan kosong pada sisi barat, timur, dan selatan (Gambar
1.9). Namun, untuk rencana ke depannya fasum tersebut akan dikelilingi rumah-rumah
penduduk seperti rencana site plan developer (Gambar 1.10).

mamarzaky,

! o
Zendra!'%nuts
'Kagungan

:Donat ®

‘Yo IRG

Fasum

Blok B

Gambar 1.9 Lokasi Fasum Blok B Perumahan BIP
(Sumber: https://www.google.co.id/maps)
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Lahan fasum berbentuk kotak dengan ukuran 20 x 20 meter (Gambar 1.10). Sekitar
fasum merupakan rumah penduduk yang merupakan rumah subsidi dengan tipe 32/65.
Rumah-rumah yang diblok dengan warna kuning merupakan rumah penduduk yang sudah
terbangun dan yang berwarna putih yang belum terbangun (Gambar 1.10). Meskipun banyak
rumah yang belum terbangun tetapi saat ini sedang berlangsung pembangunan rumah di
sekitar fasum. Dengan demikian diharapkan sekitar fasum segera terisi rumah-rumah

sehingga warga sekitar fasum bisa menikmati fasilitas yang disediakan fasum.

Fasum
Blok B

Gambar 1.10 Rencana Site Plan yang Dibuat Pengembang Perumahan BIP (Scale to Fit)
(Sumber: Dokumentasi Pengembang Perumahan BIP, Juli 2022)

Keterangan:

Sudah Terbangun
Belum Terbangun

Gambar 1.11 dan 1.12 menujukkan lahan fasum blok B yang rencana akan
dikembangkan. Lahan fasum masih berupa lahan kosong dengan banyak tanaman liar. Jalan
menuju fasum juga masih berupa jalan tanah (Gambar 1.13). Pada akhir bulan Juli 2022 ini
akan diadakan pengecoran jalan beton di Blok B12, B13, B14, dan B15. Diharapkan setelah
pengecoran jalan di blok-blok tersebut selesai maka segera dilanjutkan pengecorannya sampai

jalan sekeliling fasum.
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Gambar 1.11 Kondisi Lahan Fasum Blok B
(Sumber: Survei Lapangan, Juli 2022)

Gambar 1.12 Lahan Fasum Blok B yang Rencana Dikembangkan
(Sumber: Survei Lapangan, Juli 2022)

Gambar 1.13 Jalan Menuju Fasum Blok B
(Sumber: Survei Lapangan, Juli 2022)




BAB 11
SOLUSI PERMASALAHAN DAN LUARAN

2.1 Solusi Permasalahan

Berdasarkan permasalahan yang sudah dibahas di bab I, maka tim PKM mengajukan
usulan kegiatan Pengadaan Fasilitas Olahraga dan Bermain di Perumahan BIP (Gambar 2.1).
Rencana program yang ditawarkan adalah desain dan pengadaan fasilitas olahraga dan
bermain.

Berdasarkan hasil diskusi awal dengan developer perumahan dan perwakilan warga
Blok B, rencana fasilitas olahraga yang rencana dibangun adalah lapangan voli dan fitness
outdoor sedangkan untuk fasilitas bermain anak yang rencana diadakan adalah ayunan dan
panjat bola (Gambar 2.1 dan 2.2). Untuk pekerjaan pembangunan dilakukan secara bergotong
royong oleh tim PKM, tenaga pelaksana/teknisi dari Pengembang Perumahan, dan Warga
Blok B. Selain area olahraga dan bermain juga perlu ada bangku beton yang dapat digunakan
warga untuk istirahat atau menonton pertandingan voli (Gambar 2.3). Pemilihan bangku
dengan bahan beton dengan pertimbangan beton merupakan material yang kuat dan tahan
lama. Penyediaan tong sampah juga diperlukan agar warga tidak membuang sampah
sembarangan.Penyediaan tong sampah yang terbagi menjadi 2 jenis, yaitu: organik dan non
organik akan memudahkan warga untuk membuang sampah bungkus plastik, makanan, daun-
daun kering, dsb (Gambar 2.4).
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Gambar 2.1 Ukuran Lapangan Voli
(Sumber: https://pastiguna.com/ukuran-lapangan-bola-voli/)




Gambar 2.2 Fitness Outdoor Di Taman Langsat, Kebaoyoran Baru
(Sumber: https://www.suara.com)

Gambar 2.3 Bangku Beton
(Sumber: https://www.istockphoto.com)

Gambar 2.4 Tong Sampah di Kebun Raya Bogor
(Sumber: Dokumentasi, Juni 2022)

Gambaran awal desain dapat dilihat pada gambar 2.5. Area Fasum terbagi menjadi 2
area, yaitu: lapangan voli dan taman. Di dalam taman direncanakan diisi dengan area fitnes
outdoor dan area bermain anak. Rumput gajah mini rencana yang akan digunakan karena
rumput gajah mini bisa tumbuh subur dengan minim perawatan. Paving block yang mengitari
taman direncanakan sebagai jalur sirkulasi dan jogging track.
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Lapangan Voli

Gambar 2.5 Gambaran Awal Desain Fasilitas Olahraga dan Bermain
Berdasarkan hasil Diskusi dengan Mitra
(Sumber: Penulis, Juli 2022)

Pengadaan fasilitas olahraga dan bermain dilakukan secara bersama, yaitu: dari
pengembang perumahan dan dari tim PKM Untar. Lebih detailnya dapat dilihat pada tabel
2.1.

Tabel 2.1 Solusi Permasalahan

No Solusi Permasalahan Pelaksana/ Sumber Dana
1 | Desain fasilitas olahraga dan bermain yang PKM Untar

meliputi gambar site plan dan perspektif 3D
2 | Bangku PKM Untar
3 | Alat-alat olahraga (net voli, net bulutangkis, PKM Untar

bola voli, kok)
4 | Tong Sampah PKM Untar
5 | Fitness Outdoor (Pull up bar) PKM Untar
6 | Pohon pelindung PKM Untar
7 | Rumput Gajah Mini PKM Untar
8 | Pengecatan garis lapangan PKM Untar
9 | Pembersihan lahan Developer Perumahan
10 | Cor Beton untuk Lapangan Voli Developer Perumahan
11 | Pengecatan untuk Lapangan Voli Developer Perumahan
12 | Paving Block untuk Jalur Jogging track Developer Perumahan
13 | Tiang Net Lapangan Voli Developer Perumahan

Sumber: Penulis, November 2022
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Batasan perencanaan adalah gambar desain fasum Blok B Perumahan Banten Indah
Permai, Serang, Banten. Target luaran kegiatan PKM adalah Jurnal nasional dan HKI.

2.2 Luaran Kegiatan PKM

Luaran wajib berupa jurnal nasional ber ISSN. Luaran tambahan berupa HKI.

Tabel 2.2 Luaran Kegiatan

No | Jenis Luaran | Keterangan
Luaran Wajib

1 | Publikasi ilmiah pada jurnal ber ISSN | Jurnal Madani
Luaran Tambahan

1 | Hak Kekayaan Intelektual (HKI) | HKI
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BAB Il

METODE PELAKSANAAN

3.1 Langkah-Langkah/Tahapan Pelaksanaan

Kegiatan PKM ini bertujuan untuk mengadakan fasilitas olahraga dan bermain di

Fasum Blok B, Perumahan Banten Indah Permai, Serang, Banten. Adapun tahapan

pelaksanaan kegiatan PKM ini adalah sebagai berikut:

1.

Pengumpulan data sekunder
Kajian 13urvey13tiv tentang desain fasilitas umum dan sosial perumahan
Pengumpulan data primer
Pengukuran lokasi tapak fasum yang terpilih dan pengumpulan foto-foto kondisi
eksisting untuk mengetahui permasalahan mitra. Diskusi dan wawancara dengan
pengembang perumahan BIP dan beberapa warga Blok B juga dilakukan untuk
mengetahui lebih jelas permasalahan yang ada
Koordinasi tim PKM dengan Mitra (Sebelum Perencanaan)
Setelah melakukan pengumpulan data primer dan sekunder selanjutnya koordinasi
tim PKM perlu dilakukan untuk membahas tentang konsep dasar fasilitas olahraga
dan bermain sehingga menghasilkan berbagai 13urveyl3tive desain.
Perencanaan Desain Fasilitas Olahraga dan Bermain
Gambar yang dihasilkan meliputi gambar site plan dan perspektif 3 dimensi
Koordinasi tim PKM dengan Mitra (Setelah Perencanaan)
Gambar yang dihasilkan perlu dikoordinasikan dengan mitra (Pengembang
Perumahan) agar mendapatkan kesepakatan desain yang sesuai dengan kebutuhan
mitra.
Pengadaan Fasilitas Olahraga dan Bermain
Pada tahap ini merupakan realisasi dari desain fasum yang telah dihasilkan. Untuk
pengadaan fasilitas dikerjakan secara bersama-sama baik dari segi dana maupun
pekerjaan pembangunan oleh Tim PKM, Developer Perumahan, dan Warga Blok
B. Adapun urutan tahapan pembangunan dan fasilitas adalah sebagai berikut:

a. Pembersihan lahan

b. Pembangunan lapangan voli

c. Pembangunan Paving Block

o

Pembuatan bangku
13



e. Penempatan alat-alat fitnes outdoor, permainan anak, dan tong sampah
f. Penanaman rumput gajah mini dan vegetasi

g. Pengadaan alat-alat voli (net, tiang, dan bola voli).

3.2 Partisipasi Mitra dalam Kegiatan PKM

Pengembang perumahan yang meliputi: Direktur Opersional dan Teknisi Lapangan

berperan serta dalam memberikan masukan dan pertimbangan konsep dasar dan desain

fasilitas olahraga dan bermain anak yang paling memungkinkan untuk diterapkan.

Pertimbangan dan masukkan dari mitra menjadi bahan masukkan dan koreksi bagi tim PKM

dalam membuat gambar perencanaan.

3.3 Kepakaran dan Pembagian Tugas Tim

1. Ketua Pelaksana (Dosen)

Ketua Tim adalah Yunita Ardianti Sabtalistia,S.T.,M.T

Uraian kepakaran ketua tim : Konsentrasi ilmu di bidang Arsitektur
Lingkungan yang telah melakukan penelitian mengenai Arsitektur Hijau
(Green Architecture) dan mengajar mata kuliah Rekayasa Teknologi | dan
Rekayasa Teknologi Il (mata kuliah tentang struktur dan konstruksi bangunan
1 lantai dan 2 lantai) serta Fisika Bangunan 2

Tugas Ketua Pelaksana:

melakukan kajian literatur, 14urvey, memimpin koordinasi tim PKM dengan
mitra, memimpin jalannya rapat koordinasi tim PKM, membuat laporan PKM,
dan memimpin pelaksanaan pengadaan fasilitas olahraga dan bermain di
Perumahan BIP.

2. Anggota Tim (Mahasiswa)

Anggota Tim adalah Vanessa Raharja (NIM 315190012) dan lone Susanto
(NIM 315190008)

Uraian kepakaran anggota tim: Mahasiswa aktif Prodi.Arsitektur semester 7
yang aktif dalam kegiatan pameran dan sayembara desain

Tugas Anggota Tim Mahasiswa adalah membuat gambar site plan dan

perspektif 3 dimensi.
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BAB IV

HASIL DAN LUARAN YANG DICAPAI

4.1  Tahapan Desain

Desain fasum blok B dibuat dalam 2 alternatif. Pada alternatif 1, lahan terbagi menjadi
2 bagian sedangkan pada alternatif 2 lahan terbagi menjadi 3 bagian (Gambar 4.1 dan 4.2).
Pada alternatif 1, lahan fasum dibagi menjadi lapangan voli, area fitness outdoor, dan area
bermain anak. Pada area ayunan dan panjatan setengah lingkaran ditempatkan pada lapangan
yang ditanami rumput gajah mini sedangkan area fitness outdoor ditempatkan pada lantai
beton. Dipilihnya ayunan dan panjatan setengah lingkaran sesuai dengan hasil penelitian
Wulanningrum dkk, 2020 yang menyebutkan bahwa ayunan dan panjatan merupakan
permainan yang paling banyak diminati anak-anak karena paling sering digunakan. Rumput
gajah mini dipilih karena lebih mudah hidup jika dibandingkan dengan rumput manila.

—Batu Alam
—Paving Block
—Perdu
—Rumput Gajah Mini
—Pohon Ketapang
-
|
.
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Gambar 4.1 Site Plan: (a) Alternatif 1 dan (b ) Alternatif 2
(Sumber: Desain Penulis, September 2022)

Pada alternatif 2, area fitness outdoor terpisah dengan area bermain anak. Penanaman
pohon ketapang pada fasum bertujuan memberikan keteduhan karena pohon ketapang
memiliki tajuk yang melebar sehingga memberikan pembayangan yang optimal. Dipilihnya
paving block sebagai jalur jogging track karena paving block mampu menyerap air hujan dan
mudah dilewati oleh orang yang berjalan atau berlari. Selain area olahraga dan bermain juga
terdapat bangku yang dapat digunakan warga untuk beristirahat atau menonton pertandingan
voli. Penyediaan tong sampah juga diperlukan agar warga tidak membuang sampah
sembarangan. Penyediaan tong sampah yang terbagi menjadi 2 jenis, yaitu: organik dan non
organik akan memudahkan warga untuk membuang dan memilah sampah bungkus plastik,

makanan, daun-daun kering, dsb.
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(b)

Gambar 4.2 Perspektif Fasum Blok B: (a) Alternatif 1 dan (b) Alternatif 2
(Sumber: Desain Penulis, September 2022)

Berdasarkan hasil diskusi dengan developer dan perwakilan warga Blok B diperoleh
kesepakatan bahwa alternatif 1 dipilih untuk dijadikan acuan desain proses pembangunan
(Gambar 4.1a dan 4.2a). Hal tersebut berdasarkan pertimbangan karena area bermain anak
dan area fitness outdoor dikelompokkan menjadi satu area. Dengan pengelompokkan area
fitness outdoor dan area bermain anak pada satu area diharapkan tidak terlalu mengganggu
jalannya pertandigan voli karena dapat mengurangi sirkulasi warga untuk berpindah dari satu

17



area ke area lainnya. Hasil desain dari tim PKM menjadi acuan desain pembangunan Fasum
Blok B.

4.2  Tahapan Pembangunan
4.2.1 Pembersihan Lahan dan Pembangunan Pondasi

Langkah pertama dalam proses pembangunan adalah melakukan pembersihan lahan.
Lahan yang penuh dengan rumput dan tanaman liar dibersihkan. Selanjutnya dilakukan
pembangunan pondasi (dinding turap) setinggi 50 cm yang dibuat di sepanjang pinggiran
Fasum (Gambar 4.3). Pondasi tersebut juga berfungsi sebagai pembatas antara Fasum dengan
jalan lingkungan yang nantinya akan dicor beton. Pondasi dari batu belah dengan campuran
plesteran 1 PC: 5 PS.

Gambar 4.3 Pembangunan Pondasi (Dana dari Developer)
(Sumber: Dokumentasi, September 2022)

4.2.2 Paving

Tahapan kedua adalah pemadatan tanah dan pemasangan paving block sebagai jalur
jogging track (Gambar 4.4). Paving block disusun dengan pola tertentu agar lebih menarik.
Jalan paving selain sebagai jalur jogging juga berfungsi sebagai pemisah antara lapangan voli
dengan area fitness outdoor dan taman.

Gambar 4.4 Pembangunan Paving (Dana dari Developer)
(Sumber: Dokumentasi, September 2022)
18



4.2.3 Pemasangan Fitness Outdoor, Bangku, dan Tiang Net

Tahapan ketiga adalah pemasangan fitness outdoor (2 set), bangku besi (3 set), dan
tiang net voli (1 set). Material yang digunakan untuk pembuatan fitness outdoor, bangku, dan
tiang net adalah dari besi hollow. Besi hollow untuk bangku mempunyai bentuk pipih agar
mudah diduduki sedangkan untuk tiang net dan fitness outdoor mengunakan besi hollow
bulat.Terjadi perubahan material bangku yang sebelumnya direncanakan menggunakan beton
menjadi besi hollow. Hal tersebut berdasarkan pertimbangan untuk menghemat biaya dan

waktu pengerjaan.

i ———

Gambar 4.5 Pemasangan Fitness Outdoor dan Bangku (Dana dari LPPM Untar)
(Sumber: Dokumentasi, September 2022)

4.2.4 Pengecoran Lapangan

Tahapan keempat adalah melakukan pengecoran untuk lapangan voli. Truk molen
didatangkan untuk penuangan beton ready mix pada lapangan voli (Gambar 4.6 kiri dan 4.7
kiri). Pada saat proses penuangan beton segar, dilakukan perataan beton secara manual
dengan alat penggaruk kayu dan cangkul (Gambar 4.6 kanan). Selanjutnya dilakukan proses
perataan dan finishing cor beton dengan acian (semen+air) menggunakan roskam PVC
(Gambar 4.7 kanan).

Gambar 4.6 Pengecoran (Dana dari Developer)
(Sumber: Dokumentasi, September 2022)
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Gambar 4.7 Pengecoran dan Perapian Cor Beton (Dana dari Developer)
(Sumber: Dokumentasi, September 2022)

4.2.5 Bangku, Fitness Outdoor, dan Tong Sampah

Tong sampah organik dan anorganik dipasang di area taman. Agar tong sampah tetap
pada tempatnya dan tidak diambil oleh orang yang tidak bertanggung jawab maka pada
bagian bawah tiang penyangga tong sampah dimasukkan ke dalam tanah dan ditutup dengan
cor beton (Gambar 4.8 Kanan). Alat fitness outdoor selanjutnya dicat menggunakan cat warna
putih sedangkan bangku menggunakan warna hitam. Alat fitness outdoor ini berupa 2 set pull
up bar yang mempunyai perbedaan ketinggian. Warga bisa bergelantungan di pull up bar

tersebut untuk berolahraga.

Gambar 48 Pemasangan Tong Sampah dan Pengecatan Bangku dan
Fitness Outdoor (Dana dari LPPM Untar)
(Sumber: Dokumentasi, Oktober 2022)
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Gambar 4.9 Alat Fitness Outdoor (Pull Up Bar) (Dana dari LPPM Untar)
(Sumber: Dokumentasi, Oktober 2022)
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4.2.6 Pengecatan Lapangan

Tahap selanjutnya adalah melakukan pengecatan lapangan (Gambar 4.10). Warna cat
yang dipilih adalah warna hijau. Cat yang digunakan adalah cat khusus untuk lapangan
olahraga yang tahan terhadap sinar matahari, mempunyai daya lekat sangat baik pada beton,
dan anti slip.

Gambar 4.10 Pengecatan Lapangan (Dana dari Developer)
(Sumber: Dokumentasi, November 2022)

4.2.7 Penanaman Rumput dan Tanaman

Tanaman peneduh yang dipilih adalah 2 pohon ketapang kencana dan 1 pohon
mangga (Gambar 4.11). Rumput gajah mini ditanam di area bermain anak yang berdekatan
dengan tong sampah dan bangku (Gambar 4.12). Agar tanaman dan rumput tumbuh subur
diberi 5 sak pupuk kompos.

Gambar 4.11 Penanaman Pohon Ketapang dan Pohon Mangga
(Dana dari LPPM Untar)
(Sumber: Dokumentasi, November 2022)
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Gambar 4.12 Penanaman Rumput Gajah Mini
(Dana dari LPPM Untar)
(Sumber: Dokumentasi, November 2022)

4.2.8 Pengadaan Alat Olahraga

Adapun alat olahraga yang dibeli adalah net, bola voli, dan kok (Gambar 4.13).
Lapangan yang dibangun bisa juga digunakan sebagai lapangan bulutangkis maka kok dan
net bulutangkis juga dibeli. Net akan dipasang setelah dilakukan pengecatan garis lapangan.
Rencana pengecatan garis lapangan dan pemasangan net akan dilakukan pada hari Minggu,
13 November 2022.

Gambar 4.13 Net, Bola Voli, dan Kok (Dana dari LPPM Ur;tar)
(Dokumentasi, November 2022)
4.2.9 Pengecatan Garis Lapangan dan Pemasangan Jaring Net Lapangan
Setelah lapangan selesai dicat dan cat sudah mengering maka dilanjutkan dengan
pengecatan garis lapangan (Gambar 4.14). Pengecatan garis lapangan dilakukan bersama
mitra PKM bersama dengan tim PKM. Pemasangan net dilakukan bersamaan dengan

pengecatan garis lapangan.
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(b)

Gambar 4.14 (a) Pengecatan Garis Lapangan dan (b) Pemasangan Net
(Dana dari LPPM Untar)
(Sumber: Dokumentasi, Desember 2022)

4.2.10 Perbandingan Fasum Blok B Sebelum dan Sesudah Pembangunan

Gambar 4.15 menunjukkan perbandingan fasum Blok B sebelum dibangun dengan
yang sudah dibangun. Lahan kosong dengan banyak tanaman liar diubah menjadi fasilitas
olahraga, taman, dan area bermain anak. Area bermain anak saat ini masih berupa lapangan
rumput gajah mini. Rencana kedepannya akan diadakan pemasangan ayunan dan panjatan

setengah bola untuk melengkapi fasilitas bermain anak.
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(b)

Gambar 4.15 Perbandingan Fasum Blok B: (a) Sebelum Dibangun dan
(b) Sesudah Dibangun
(Sumber: Dokumentasi, Juli 2022 dan November2022)
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

Fasum Blok B di Perumahan BIP, Serang, Banten dapat dijadikan area bersosialisasi
dan rekreasi untuk warga perumahan BIP khususnya warga Blok B. Oleh karena itu tim PKM
mengajukan usulan desain fasum tersebut. Berdasarkan koordinasi dengan developer
perumahan BIP dan perwakilan warga blok B diperoleh kesepakatan desain dimana fasum
dijadikan lapangan voli (lapangan bulutangkis), area fitness outdoor, area bermain anak,
taman, dan jalur jogging track. Hasil desain yang dihasilkan tim PKM tersebut dijadikan
acuan dalam pembangunan Fasum Blok B. Pembangunan fasum dimulai dari pembersihan
lahan, pembangunan pondasi, pemadatan tanah, pemasangan paving block, pemasangan tiang
net, pengadaan fitness outdoor (pull up bar), pemasangan bangku besi, pengecoran lapangan,
penanaman pohon dan rumput, pengecatan lapangan, pengadaan alat-alat olahraga, dan
pengecatan garis lapangan. Area bermain anak masih berupa lapangan yang ditanami rumput
gajah mini. Untuk rencana ke depannya akan dilakukan pengadaan ayunan dan panjatan

setengah bola untuk melengkapi area bermain anak.
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PENGADAAN FASILITAS OLAHRAGA DAN
BERMAIN DI PERUMAHAN SEDERHANA

Yunita Ardianti Sabtalistia’, Vanessa Raharja® lone Susanto®
Jurusan Arsitektur dan Perencanaan, Universitas Tarumanagara
e-mail:yunitas@ft.untar.ac.id

Abstract

Banten Indah Permai Housing is a subsidized housing in Unyur, Serang City, Banten. According to government
regulations, a housing estate is obliged to provide public and social facilities for residents of housing. To meet
these demands, one of the public facilities land in Block B measuring 20 x 20 meters is planned to be developed as
a sports area, play area, and park. Based on these problems, the PKM team from Untar proposed the design of
public facilities for block B. With the sports and play facilities, it is expected to be able to provide a forum for
housing residents, especially block B to socialize and have recreation. The implementation method is carried out in
3 stages for 6 months. The first stage is to conduct a field survey and coordinate with partners regarding the
concept of sports and play facilities that will be developed. The second stage is the submission of designs and
discussions between the PKM team and PKM partners. The third stage is the submission of designs to PKM
partners. Based on the results of the PKM team's design after coordinating with PKM partners, the public facilities
functioned as a volleyball court, outdoor fitness area, and children's play area. In addition, public facilities are
also equipped with jogging tracks, benches, and trash cans. Planting ketapang trees, shrubs, and mini elephant
grass serves for reforestation and absorption of rainwater. Furthermore, the proposed green area design can be
used as a reference in the construction of public facilities Block B.

Key words: Simple Housing, Sports Facilities, Play Facilities

1. Pendahuluan

Analisa Situasi dan Permasalahan

Perumahan Banten Indah Permai (BIP) berada di Unyur, Serang, Banten. Sebelah barat dan utara
perumahan berbatasan dengan persawahan dan lahan kosong. Sisi selatan berbatasan dengan Jalan Tol
Jakarta-Merak. Sisi timur berbatasan dengan Perumahan Taman Banten Lestari (TBL).

Menurut UU No.1 Tahun 2011 tentang Perumahan dan Kawasan Permukiman, pengertian
perumahan adalah kumpulan rumah yang berada di perdesaan maupun perkotaan yang dilengkapi dengan
sarana, prasarana, dan utilitas sebagai upaya pemenuh rumah yang layak huni. Adapun sarana perumahan
meliputi: sarana pendidikan, peribadatan, perdagangan, keamanan, sarana olahraga, dan RTH sedangkan
prasarana meliputi: jaringan jalan, drainase, air bersih, persampahan, dan jaringan listrik (SNI 03-17733-
2004). Sarana dan prasarana perumahan merupakan hal yang paling mendasar agar perumahan dapat
berkembang dan penghuni perumahan dapat mempunyai kehidupan yang layak (Hidayati dkk, 2021:123).

Fasilitas sosial dan fasilitas umum yang meliputi: lapangan olahraga, taman bermain anak, dan
taman dengan area duduk di dalam suatu perumahan diharapkan dapat meningkatkan sosialisasi dan
kesehatan warga perumahan. Salah satu fasos dan fasum yang tidak terawat di daerah Depok adalah fasos
dan fasum di perumahan Pondok Duta 1, Cimanggis, Depok. Lokasi fasos dan fasum tersebut berada di
antara rumah-rumah penduduk tetapi karena kurang terawat menyebabkan tidak banyak banyak yang

1



Madani : Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat ISSN 2442-5931 (print)

datang (Effendi dkk, 2022:76). Oleh karena itu perlu dibuat usulan desain yang lebih menarik agar
masyarakat mau datang ke lokasi tersebut. Usulan desain fasos dan fasum tersebut berada di atas lahan
berukuran 40x40 meter. Zonasi terbagi menjadi 5 area. Gardu listrik dijauhkan dari area anak agar tidak
menbahayakan anak-anak. Lapangan basket juga dijauhkan dari area lansia agar tidak membahayakan
warga lansia. Desain taman dengan pola-pola melingkar dengan penempatan vegetasi di tengah-tengah
bangku beton membuat taman menjadi lebih menarik sehingga diharapkan mampu menarik warga untuk
datang.

Fasilitas umum merupakan salah satu kebutuhan utama warga dalam suatu lingkungan perumahan
(Ujianto dkk, 2022:150). Selama masa pandemi kegiatan belajar siswa, mahasiswa, maupun karyawan
masih belum sepenuhnya dilakukan secara offline. Adanya ruang terbuka hijau berupa taman bermain dapat
berfungsi sebagai area rekreasi untuk melepas lelah selama bekerja secara online. Desain taman bermain di
Kompleks Sidomakmur Baru yang diusulkan Ujianto dkk, 2020 mempunyai bentukan atap yang unik tetapi
menggunakan material dengan harga yang terjangkau berupa atap spandek dengan rangka galvalum
(Ujianto dkk, 2016: 51)

Dalam perancangan taman bermain anak harus memperhatikan keselamatan dan kenyamanan anak.
Salah satu penelitian Wulanningrum (2018) menyebutkan bahwa fasilitas bermain anak di Taman Kota
Layak Anak (KLA) RW.08 Kemanggisan, Jakarta Barat yang paling sering digunakan adalah panjat bola
sebanyak 65%, ayunan sebanyak 29%, dan lapangan bola sebanyak 6%.

Area bermain anak harus memperhatikan keselamatan anak. Salah satu usulan desain yang
memperhatikan keselamatan anak adalah desain area bermain anak di taman Perum P & K Kemanggisan,
Jakarta Barat. Area perosotan berada di atas pasir dan area panjat berada di atas media penutup tanah yang
ditumbuhi rumput manila. Pasir dipilih karena merupakan media yang tidak berbahan keras dan cukup
aman digunakan di area perosotan (Wulanningrum dkk, 2020:88). Rumput manila dipilih karena
mempunyai kekuatan jenis yang cukup tinggi dan mempunyai permukaan yang tidak keras sehingga aman
digunakan untuk area panjat bola (Wulanningrum dkk, 2020:88).

Menurut UU No.1 Tahun 2011 menyebutkan bahwa suatu perumahan mempunyai kewajiban untuk
menyediakan kelengkapan sarana paling sedikit meliputi rumah ibadah dan ruang terbuka hijau. Untuk
memenuhi peraturan UU tersebut, perumahan BIP yang mempunyai luas lahan sebesar 58 hektar telah
terdapat 4 mushola dan 1 masjid serta 11 titik tanah yang rencana difungsikan untuk fasilitas umum. Salah
satu tanah fasum yang rencana akan dikembangkan adalah tanah fasum yang terletak di Blok B. Tanah
Fasum tersebut berjarak 650 meter dari pintu gerbang Perumahan BIP. Saat ini fasum tersebut sebagian
besar masih dikelilingi lahan kosong tetapi untuk ke depannya akan dibangun rumah-rumah di sekitar
fasum. Fasum Blok B direncanakan oleh pengembang dan warga masyarakat sebagai ruang terbuka berupa
area olahraga dan area bermain anak. Adanya ruang terbuka tersebut diharapkan dapat membuat penghuni
perumahan menjadi lebih betah tinggal di kawasan perumahan. Hal tersebut sejalan dengan penelitian
Widyarthara, 2017:61 yang menyebutkan bahwa adanya ruang terbuka dapat meningkatkan kenyamanan
fisik warga perumahan.

Solusi Permasalahan

Fasum Blok B yang rencana dikembangkan berbatasan dengan rumah warga pada bagian utara dan
berbatasan dengan lahan kosong pada sisi barat, timur, dan selatan (Gambar 1). Rencana ke depannya
fasum tersebut akan dikelilingi rumah-rumah penduduk seperti rencana site plan yang dibuat developer
Perumahan BIP (Gambar 2). Lahan fasum berbentuk kotak dengan ukuran 20 x 20 meter (Gambar 2).
Sekitar fasum merupakan rumah penduduk yang merupakan rumah subsidi dengan tipe 32/65. Rumah-
rumah yang diblok dengan warna kuning merupakan rumah penduduk yang sudah terbangun dan yang
berwarna putih yang belum terbangun (Gambar 2). Meskipun banyak rumah yang belum terbangun tetapi
saat ini sedang berlangsung pembangunan rumah di sekitar fasum. Dengan demikian diharapkan sekitar
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fasum segera terisi rumah-rumah sehingga warga sekitar fasum bisa menikmati fasilitas yang disediakan
fasum.

Gambar 1. Lokasi Fasum Blok B Perumahan BIP
(Sumber: https://www.google.co.id/maps)

Fasum
Blok B

Keterangan:

. Sudah Terbangun
: Belum Terbangun

Gambar 2. Rencana Site Plan dari Developer Perumahan BIP (Scale to Fit)
(Sumber: Arsip Developer Perumahan BIP, Juli 2022)
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Gambar 3. Kondisi Lahan dan Jalan Menuju Fasum Blok B
(Sumber: Dokumentasi, Juli 2022)

Gambar 3 menujukkan lahan fasum blok B yang rencana akan dikembangkan dan jalan menuju
fasum blok B. Lahan fasum masih berupa lahan kosong dengan banyak tanaman liar. Jalan menuju fasum
juga masih berupa jalan tanah.

2. Metode

Kegiatan PKM ini bertujuan untuk mengadakan fasilitas olahraga dan bermain di Fasum Blok B,
Perumahan Banten Indah Permai, Serang, Banten. Adapun tahapan pelaksanaan kegiatan PKM ini adalah
sebagali berikut:

1.

2.

Pengumpulan data sekunder

Kajian literatur tentang desain fasilitas umum dan sosial perumahan

Pengumpulan data primer

Pengukuran lokasi tapak fasum yang terpilih dan pengumpulan foto-foto kondisi eksisting
untuk mengetahui permasalahan mitra. Diskusi dan wawancara dengan pengembang perumahan
BIP dan beberapa warga Blok B juga dilakukan untuk mengetahui lebih jelas permasalahan
yang ada

Koordinasi tim PKM Untar dengan Mitra (Sebelum Perencanaan)

Setelah melakukan pengumpulan data primer dan sekunder selanjutnya koordinasi tim PKM
perlu dilakukan untuk membahas tentang konsep dasar fasilitas olahraga dan bermain sehingga
menghasilkan berbagai alternatif desain.

Perencanaan Desain Fasilitas Olahraga dan Bermain

Gambar yang dihasilkan meliputi gambar site plan, potongan, detail, dan perspektif 3 dimensi
Koordinasi tim PKM dengan Mitra (Setelah Perencanaan)

Gambar yang dihasilkan perlu dikoordinasikan dengan mitra (Pengembang Perumahan) agar
mendapatkan kesepakatan desain yang sesuai dengan kebutuhan mitra

Penyerahan hasil desain ke mitra PKM.
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3. Hasil Dan Pembahasan

Desain fasum blok B dibuat dalam 2 alternatif. Pada alternatif 1, lahan terbagi menjadi 2 bagian
sedangkan pada alternatif 2 lahan terbagi menjadi 3 bagian (Gambar 4 dan 5). Pada alternatif 1, lahan
fasum dibagi menjadi lapangan voli, area fitness outdoor, dan area bermain anak. Pada area ayunan dan
panjatan setengah lingkaran ditempatkan pada lapangan yang ditanami rumput gajah mini sedangkan area
fitness outdoor ditempatkan pada lantai beton. Dipilihnya ayunan dan panjatan setengah lingkaran sesuai
dengan hasil penelitian Wulanningrum dkk, 2020 yang menyebutkan bahwa ayunan dan panjatan
merupakan permainan yang paling banyak diminati anak-anak karena paling sering digunakan. Rumput
gajah mini dipilih karena lebih mudah hidup jika dibandingkan dengan rumput manila.

Pada alternatif 2, area fitness outdoor terpisah dengan area bermain anak. Penanaman pohon
ketapang pada fasum bertujuan memberikan keteduhan karena pohon ketapang memiliki tajuk yang
melebar sehingga memberikan pembayangan yang optimal. Dipilihnya paving block sebagai jalur jogging
track karena paving block mampu menyerap air hujan dan mudah dilewati oleh orang yang berjalan atau
berlari. Selain area olahraga dan bermain juga terdapat bangku yang dapat digunakan warga untuk
beristirahat atau menonton pertandingan voli. Penyediaan tong sampah juga diperlukan agar warga tidak
membuang sampah sembarangan. Penyediaan tong sampah yang terbagi menjadi 2 jenis, yaitu: organik dan
non organik akan memudahkan warga untuk membuang dan memilah sampah bungkus plastik, makanan,
daun-daun kering, dsb.

r—Batu Alam
~Paving Block
—Perdu
—Rumput Gajah Mini
—Pohon Ketapang
¥ 20.00
ic-T— 8.50 -i' 10.50 .F."‘
ro.
.............................................................................. -
IIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIII L1 1 gt
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20,00 Lapangan Voli 20.00

(b)
Gambar 4. Site Plan: (a) Alternatif 1 dan (b ) Alternatif 2
(Sumber: Desain Penulis, September 2022)

(a)
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(b)

Gambar 5. Perspektif Fasum Blok B: (a) Alternatif 1 dan (b) Alternatif 2
(Sumber: Desain Penulis, September 2022)

Berdasarkan hasil diskusi dengan developer dan perwakilan warga Blok B diperoleh kesepakatan
bahwa alternatif 1 dipilih untuk dijadikan acuan desain proses pembangunan (Gambar 4a dan 5a). Hal
tersebut berdasarkan pertimbangan karena area bermain anak dan area fitness outdoor dikelompokkan
menjadi satu area. Dengan pengelompokkan area fitness outdoor dan area bermain anak pada satu area
diharapkan tidak terlalu mengganggu jalannya pertandigan voli karena dapat mengurangi sirkulasi warga
untuk berpindah dari satu area ke area lainnya. Hasil desain dari tim PKM diharapkan menjadi acuan
desain dalam tahap pembangunan Fasum Blok B yang direncanakan selesai tahun ini.

4. Kesimpulan

1. Fasum Blok B di Perumahan BIP, Serang, Banten dapat dijadikan area bersosialisasi dan rekreasi
untuk warga perumahan BIP khususnya warga Blok B. Oleh karena itu tim PKM mengajukan
usulan desain fasum Blok B.

2. Berdasarkan koordinasi dengan developer perumahan BIP dan perwakilan warga blok B diperoleh
kesepakatan desain dimana fasum dijadikan lapangan voli, area fitness outdoor, area bermain anak,
taman, dan jalur jogging track.

5. Saran

Diharapkan usulan desain yang telah disepakati tim PKM dan Mitra PKM dapat dijadikan acuan dalam
proses pembangunan Fasum Blok B.
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6. Ucapan Terima Kasih

Pada kesempatan ini penulis mengucapkan terima kasih kepada LPPM Untar, Developer Perumahan BIP,
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Desain Fasum Blok B di Perumahan Banten Indah Permai
Oleh: Yunita Ardianti Sabtalistia,S.T.,M.T

Jurusan Arsitektur dan Perencanaan, Universitas Tarumanagara
e-mail:yunitas@ft.untar.ac.id

Perumahan Banten Indah Permai merupakan perumahan subsidi yang ada di Unyur, Kota Serang,
Banten. Menurut peraturan pemerintah, suatu perumahan wajib menyediakan fasilitas umum dan sosial
untuk warga perumahan. Untuk memenuhi tuntutan tersebut maka salah satu tanah fasilias umum (fasum) di
Blok B yang berukuran 20 x 20 meter rencana akan dikembangkan sebagai area olahraga, area bermain, dan
taman. Berdasarkan permasalahan tersebut maka tim PKM Untar mengajukan usulan desain fasum blok B.
Dengan adanya fasilitas olahraga dan bermain tersebut diharapkan mampu memberikan wadah warga
perumahan khususnya blok B untuk bersosialisasi dan rekreasi pada saat pagi dan sore hari. Metode
pelaksanaan dilakukan dalam 3 tahap selama 6 bulan. Tahap pertama adalah melakukan survei lapangan dan
berkoordinasi dengan mitra mengenai konsep fasilitas olahraga dan bermain yang akan dikembangkan.
Tahap kedua adalah pengajuan desain dan diskusi antara tim PKM dengan mitra PKM. Tahap ketiga adalah
penyerahan desain kepada mitra PKM. Berdasarkan hasil desain tim PKM setelah berkoordinasi dengan
mitra PKM, lahan fasum difungsikan sebagai lapangan voli, area fitness outdoor, dan area bermain anak.
Selain itu fasum juga dilengkapi jalur jogging track, bangku, dan tong sampah. Penanaman pohon ketapang,
perdu, dan rumput gajah mini berfungsi untuk penghijauan dan penyerapan air hujan. Selanjutnya desain
area hijau yang diusulkan dapat dijadikan acuan dalam pembangunan fasum Blok B.
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Gambar 1. Site Plan: (a) Alternatif 1 dan (b ) Alternatif 2
(Sumber: Desain Penulis, September 2022)

Desain fasum blok B dibuat dalam 2 alternatif. Pada alternatif 1, lahan terbagi menjadi 2 bagian
sedangkan pada alternatif 2 lahan terbagi menjadi 3 bagian (Gambar 1 dan 2). Pada alternatif 1, lahan fasum
dibagi menjadi lapangan voli, area fitness outdoor, dan area bermain anak. Pada area ayunan dan panjatan
setengah lingkaran ditempatkan pada lapangan yang ditanami rumput gajah mini sedangkan area fitness
outdoor ditempatkan pada lantai beton. Dipilihnya ayunan dan panjatan setengah lingkaran sesuai dengan
hasil penelitian Wulanningrum dkk, 2020 yang menyebutkan bahwa ayunan dan panjatan merupakan
permainan yang paling banyak diminati anak-anak karena paling sering digunakan. Rumput gajah mini
dipilih karena lebih mudah hidup jika dibandingkan dengan rumput manila.

Pada alternatif 2, area fitness outdoor terpisah dengan area bermain anak. Penanaman pohon
ketapang pada fasum bertujuan memberikan keteduhan karena pohon ketapang memiliki tajuk yang melebar
sehingga memberikan pembayangan yang optimal. Dipilihnya paving block sebagai jalur jogging track
karena paving block mampu menyerap air hujan dan mudah dilewati oleh orang yang berjalan atau berlari.
Selain area olahraga dan bermain juga terdapat bangku yang dapat digunakan warga untuk beristirahat atau
menonton pertandingan voli. Penyediaan tong sampah juga diperlukan agar warga tidak membuang sampah
sembarangan. Penyediaan tong sampah yang terbagi menjadi 2 jenis, yaitu: organik dan non organik akan
memudahkan warga untuk membuang dan memilah sampah bungkus plastik, makanan, daun-daun kering,
dsb.
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Gambar 2. Perspektif Fasum Blok B: (a) Alternatif 1 dan (b) Alternatif 2
(Sumber: Desain Penulis, September 2022)

Alternatif 1 dipilih untuk dijadikan acuan desain proses pembangunan (Gambar la dan 2a). Hal
tersebut berdasarkan pertimbangan karena area bermain anak dan area fitness outdoor dikelompokkan
menjadi satu area. Dengan pengelompokkan area fitness outdoor dan area bermain anak pada satu area

diharapkan tidak terlalu mengganggu jalannya pertandigan voli karena dapat mengurangi sirkulasi warga
untuk berpindah dari satu area ke area lainnya.

3|Page



30

Lampiran 4. Poster



-

UNTAR & " 7

Universitas Tarumanagara ossience
2022

# ol
#7 [ Ry

&

PENGADAAN FASILITAS OLAHRAGA DAN
BERMAIN DI PERUMAHAN SEDERHANA
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™ Pendahuluan Hasil dan Pembahasan Kesimpulan
Perumahan Banten Indah Permai merupakan perumahan subsidi Berdasarkan koordinasi dengan developer perumahan BIP dan Lahan fasum dengan luas 400 m2 di Blok B, Perumahan BIP yang
yang ada di Unyur, Kota Serang, Banten. Menurut peraturan perwakilan warga Blok B diperoleh kesepakatan desain dimana fasum  masih berupa lahan kosong dimanfaatkan menjadi fasilias olahraga,
pemerintah, suatu perumahan wajib menyediakan fasilitas umum dijadikan lapangan voli (lapangan bulutangkis), area fitness outdoor, taman, dan area bermain anak. Diharapkan dengan terbangunnya
dan sosial untuk warga perumahan. Untuk memenuhi tuntutan area bermain anak, taman, dan jalur jogging track (Gambar 2). Fasum Blok B tersebut maka warga sekitar Fasum dapat

tersebut maka salah satu tanah fasilias umum (fasum) di Blok B memanfaatkannya sebagai area rekreasi dan olahraga saat pagi

yang berukuran 20 x 20 meter rencana akan dikembangkan atau sore hari.

sebagai area olahraga, area bermain, dan taman (Gambar 1).
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Gambar 1. Kondisi Awal Lahan Fasum Blok B

Gambar 3. Hasill Akhir Pembangunan Fasum Blok B Perumahan BIP
dan Proses Pengecatan Garis Lapangan
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